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	Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi teori struktural fungsional dengan kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah akibat yang ditimbulkan dari kebiasaan membuang sampah sembarangan di Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan ialah metode observasi lapangan. Dimana hasil penelitian didapat melalui pengamatan secara langsung menggunakan pedoman observasi yakni mengamati secara langsung objek yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sampah terhadap lingkungan sosial adalah: dari segi kesehatan  hadirnya berbagai penyakit yang menyerang dari sampah yang menumpuk, pemerintah kota mengelola sampah agar   menjadi mudah dalam memilahnya dengan menyediakan fasilitas dan saran pembuangan sampah serta pekerja mengangkut sampah. Di segi sosial masyarakat pengaruhnya masyarakat mempunyai komunikasi yang terbilang meningkat berbeda dengan sebelum adanya pembenahan. Pada segi aksesibilitas pengaruh yang diberikan sudah sangat terasa bagi masyarakat terutama masyarakat sekitar. Para masyarakat  tentunya sangat terbantu setelah adanya peran dari dinas kebersihan  tersebut. Misalnya untuk membuang sampah  mereka tidak akan memakan waktu yang lama untuk sampai ke TPA karena sudah ada pekerja pengangkut sampah dari dinas kebersihan kota medan  yang dekat dengan tempat tinggal mereka. Terakhir pada segi lingkungan pengaruh membuang sampah sembarangan sudah menunjukkan suatu pengaruh yang signifikan karena setelah kebiasaan ini muncul sungai, jalan hingga drainase sudah menumpuk sampah.
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Abstrak 

This research aims to determine the correlation between functional structural theory and people's habits in throwing away any rubbish carelessly in Medan Marelan District, Medan City. The results are obtained through direct observation using observation guidelines, namely directly observing the object being studied. The results of the research show that the influence of waste on the social environment is: in terms of health, the presence of various diseases that attack from accumulated waste, the government manages waste so that it is easy to sort it by providing facilities and advice on waste disposal and workers transporting waste. In the social aspect of society, the influence of society on communication has increased, in contrast to before the improvements. In terms of accessibility, the impact has been felt by the community, especially the surrounding community. The community is certainly helped by the role of the cleaning service. For example, it won't take long for them to throw away their rubbish to get to the landfill. Finally, in terms of the environment, the impact of littering has shown a significant influence because after this habit, rivers, roads and drainage have accumulated rubbish.
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PENDAHULUAN
Saat ini sampah masih menjadi perhatian khusus, karena sampah yang tidak diolah akan berdampak buruk terhadap lingkungan dan membahayakan kesehatan karena dapat menimbulkan penyakit. (Axmalia dan Mulasari, 2020). Persoalan sampah tidak lagi sekedar persoalan kebersihan atau lingkungan hidup, namun sudah menjadi persoalan sosial yang berpotensi menimbulkan konflik. Jumlah penduduk Indonesia yang meningkat setiap tahunnya menjadi faktor penyebab tingginya jumlah sampah (Hidayat & Faizal, 2020).
Dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas manusia tidak bisa lepas dari yang namanya menghasilkan sampah. Karena sampah merupakan dampak samping dari aktivitas manusia, baik yang dihasilkan makhluk hidup maupun hasil  proses alam. Seiring berjalannya waktu, populasi manusia semakin bertambah dan perkembangan teknologi semakin pesat dan canggih, sehingga tidak mengherankan jika sampah yang dihasilkan  semakin banyak dan muncul dalam berbagai bentuk (Angga. 2017. Penentuan Alternatif Lokasi TPA).
Berdasarkan dari data direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan B3 (Ditjen PSLB3) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) bahwa terjadi peningkatan volume sampah di Indonesia, tahun 2021 Indonesia menghasilkan sampah sebanyak 68,5 juta ton di tahun 2022 terjadi kenaikan mencapai 70 juta ton dan ada sekitar 16 juta ton sampah yang masih belum dikelola. Hal Ini juga terjadi di wilayah Sumatera utara yang penghasil volume sampah terbesar ke 9 di Indonesia (Mutia, 2023) bahwa ada sekitar 89% sampah di wilayah Sumatera utara belum dikelola (Alfi, 2020). hal ini menunjukkan bahwa sangat penting manajemen sampah di suata kota atau wilayah karena jika pengelolaan sampah di suatu kota baik, maka akan dapat mewujudkan lingkungan perkotaan yang baik juga. Tetapi sebaliknya jika pengelolaan sampah tidak dilakukan dengan baik akan menyebabkan berbagai masalah lingkungan dan kesehatan (Muning & Anggraini, 2020).
Kota Medan merupakan salah satu kota besar di Indonesia dengan padatnya aktifitas masyarakat setiap hari. Kehadiran masalah sampah di Kota Medan bukan menjadi masalah yang baru-baru saja hadir, akan tetapi Medan merupakan salah satu Kota penghasil sampah terbesar di Indonesia. Hal ini dilihat dari peningkatan jumlah data pesampahan di Kota Medan di Mulai tahun 2008-2013, 2013-2018 dan diproyeksikan 5 tahun kedepan. Menurut data Badan Lingkungan Hidup Kota Medan tahun 2008-2009 produksi sampah sebesar 33,85 ton. Kemudian ditahun berikutnya 2009-2010 meningkat sebesar 677, 89 ton. Pada tahun 2010-2011 menurun sebesar 22,6556 ton, kemudian ditahun berikutnya meningkat sebesar 270,3306 ton, kemudian di tahun 2012- 2013 sampai setiap hari berkisar 1.700 ton kemudian rentan waktu tahun 2015 mencapai 1.900 ton perhari. Dengan data tersebut, berarti setiap bulan masyarakat Kota Medan menghasilkan 44.000 ton sampah perbulan.
Pemerintah Kota Medan sendiri telah berusaha menyusun sistem tata kelola persampahan. Baik itu dengan sistemik maupun manual sekalipun. Pada tahun 2008 Pemerintah Kota Medan melakukan sistem tata kelola persampahan dengan mengadakan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Kota Medan. Dalam Undang
Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, tersebut pada pasal 44 ayat 2 menyebutkan pemerintah daerah harus menutup tempat pembuangan akhir sampah dengan menggunakan sistem pembuangan terbuka (open dumping) paling lama 5 (lima) tahun terhitung sejak berlakunya undang
undang tersebut.
METODE PENELITIAN
Untuk mendapatkan hasil pembahasan yang sistematis dan jelas.Metode yang digunakan penulis adalah observasi dan penelitian kepustakaan.Metode Observasi Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi yang disertai dengan catatan tentang keadaan atau perilaku objek sasaran.Menurut Nana Sudjana, observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.
Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Menurut Danial dan Warsiah (2009:80), Studi Literatur adalah merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pencemaran lingkungan umumnya disebabkan oleh masyarakat di lingkungan itu sendiri. Hasil penelitian Supadli (2011), menunjukkan bahwa perilaku ibu yang tinggal di Daerah Aliran Sungai Deli buruk ditandai dengan masih banyaknya ibu yang membuang sampah ke sungai yang berpotensi menimbulkan bencana bagi manusia yaitu sakit dan banjir. Sampah merupakan suatu konsep bagi manusia dan merupakan akibat dari aktivitas manusia. Dari sudut pandang lingkungan, sampah dapat mencemari atau merusak lingkungan. Menurut kamus istilah lingkungan hidup, sampah diartikan sebagai bahan yang tidak berharga, bahan yang tidak mempunyai nilai guna untuk keperluan normal, penggunaan bahan yang rusak, barang yang cacat dalam proses produksi, kelebihan bahan atau bahan yang ditolak. Definisi yang diberikan dalam SNI (2002), Sampah adalah sampah padat yang  terdiri dari bahan-bahan organik dan  anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola sedemikian rupa sehingga tidak merusak lingkungan dan melindungi investasi pembangunan.
Lingkungan Sosial menurut Stroz (1987: 76) meliputi “semua kondisi-kondisi dalam dunia yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkahlaku seseorang, termasuk pertumbuhan dan perkembangan atau life processe, yang dapat pula dipandang sebagai penyiapan lingkungan (to provide environment) bagi generasi yang lain“.Menurut Amsyari (1986: 12) lingkungan sosial merupakan “manusia-manusia lain yang ada di sekitarnya seperti tetangga-tetangga, teman-teman, bahkan juga orang lain di sekitarnya yang belum dikenal”.
Membuang sampah di bantaran sungai dan aliran sungai  sudah menjadi kebiasaan sebagian masyarakat, khususnya di Kota Medan.Melalui peringatan atau panggilan, orang-orang dengan kebiasaan buruk tersebut seolah tak lagi didengarkan.  Beberapa pemandangan yang tidak menyenangkan adalah sampah yang berserakan dan menumpuk di banyak tempat, tumpukan sampah di tepi pantai dan di sepanjang perairan, berserakan di sungai  menuju laut lepas.
Berdasarkan hasil kajian pustaka yang dilakukan peneliti di Kecamatan Medan Marelan yang dilalui  Sungai Deli memiliki kedalaman ± 40 cm. Perempuan yang tinggal di daerah aliran Sungai Deli mempunyai kebiasaan membuang sampah ke bantaran  dan  aliran Sungai Deli. Hal ini melibatkan pekerjaan ibu di rumah yang menghasilkan sampah dengan menggunakan berbagai macam plastik,  pembungkus bahan makanan, dan sampah dapur. Selain itu, terdapat limbah kayu dan rumput yang menghambat aliran sungai. Hewan mati juga ditemukan dibuang. Sungai sudah mulai membusuk dan tidak sedap dipandang, padahal membuang sampah di sepanjang  Sungai Deli merupakan tindakan ilegal. Sebagian sampah sudah membusuk sehingga menyebabkan sungai mengering. Di kelurahan ini juga terdapat tempat sampah namun sedikit.
Kecamatan Medan Marelan memiliki truk pengangkut sampah dan dikelola oleh dinas kebersihan pemerintah. Truk pengangkut hanya datang  tiga hari sekali dan  sampah masyarakat tidak semuanya tertampung, karena tidak membayar jasa pembuangan sampah, karena berbagai alasan, khususnya masyarakat  masih mempunyai lahan yang luas yang bisa digunakan untuk membakar. mereka. membuang sampah sembarangan di pekarangan masing-masing.
Hal tersebut dapat dikaitkan dengan perspektif struktural fungsional. Fungsionalisme struktural juga dikenal sebagai fungsionalisme struktural. Fungsionalisme struktural memiliki bidang dalam teori konsensus. Dalam perspektif teoritis ini, masyarakat dipandang sebagai jaringan kelompok-kelompok yang bekerja sama secara terorganisir dan  teratur, sesuai dengan norma dan teori yang berkembang (Purwanto, 2008:12.) Fungsionalisme struktural adalah perspektif luas dalam sosiologi dan antropologi yang mencoba menjelaskan masyarakat sebagai suatu struktur dengan bagian-bagian yang saling berhubungan. Fungsionalisme menjelaskan masyarakat secara keseluruhan menurut fungsi unsur-unsur penyusunnya; khususnya norma, adat istiadat, tradisi dan lembaga (Idi, 2013:24). Teori ini juga merupakan karya yang bertujuan untuk membangun ketertiban sosial. Pemikiran struktural dan fungsional sangat dipengaruhi oleh pemikiran biologis, khususnya terdiri dari organ-organ yang saling bergantung, yang merupakan konsekuensi dari kemampuan organisme untuk bertahan hidup.Teori fungsional struktural menekankan pada unsur stabilitas, integritas, fungsi, koordinasi, dan konsensus. Konsep fungsionalisme serta faktor normatif dan perilaku sosial  menjamin stabilitas sosial. Teori fungsional menggambarkan masyarakat sebagai suatu sistem sosial yang kompleks, terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan saling bergantung.

Struktural Fungsional menyatakan bahwa masyarakat adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari berbagai elemen yang saling berkaitan satu sama lain membentuk hubungan yang harmonis. Apabila salah satu elemen tidak menjalankan fungsinya, hal inilah yang mengakibatkan masalah bagi elemen yang lainnya. Begitu halnya juga menanggapi permasalahan pencemaran sampah di lingkungan sekitar kita. Bahwa permasalahan sampah itu terjadi dikarenakan elemen-elemen di masyarakat tidak berfungsi sesuai dengan tugas mereka masing-masing.
Diambil dari contoh dari truk pengangkut sampah Kecamatan Medan Marelan yang dikelola oleh Dinas Kebersihan Kota Medan tadi, pekerja angkut sampah yang seharusnya datang setiap hari, namun melakukan tugasnya hanya satu kali kerja dalam tiga hari. Sedangkan sampah yang dihasilkan hampir setiap hari dalam debit yang banyak. Oleh karena itu, kebanyakan masyarakat sekitar mengambil langkah lain seperti membuang sampah pada lokasi-lokasi tak berpenghuni dan lebih parahnya lagi di saluran air maupun sungai.  Meskipun sarana prasaran yang disediakan oleh Dinas Kebersihan sudah memadai. 
Dari informasi di atas memang sarana dan prasarana pengendalian sampah sudah bisa diatasi, apalagi dengan adanya penambahan Dinas Kebersihan, yaitu lembaga yang ditunjuk langsung untuk pengelolaan sampah di setiap lokasi.Namun permasalahan sampah yang sebenarnya kini semakin sulit diatasi.Untuk mendukung sarana dan prasarana tersebut di atas, pemerintah daerah juga telah mengeluarkan peraturan terkait tempat pembuangan sampah.Harapannya, sampah yang dihasilkan masyarakat dapat diangkut ke lokasi yang telah ditentukan.Namun sekali lagi permasalahan datang dari masyarakat itu sendiri, tidak menaati peraturan yang telah dikeluarkan, masyarakat hanya membuang sampah dimanapun dan kapanpun mereka mau sehingga membuat pekerjaan petugas kebersihan semakin sulit.
Selain itu, pemerintah sering kali tidak mampu menghukum orang yang membuang sampah sembarangan atau menyediakan fasilitas pembuangan sampah kepada masyarakat.Kerja gotong royong yang seharusnya dilakukan seminggu sekali, namun jarang dilakukan karena kesibukan masing-masing warga. Hal inilah yang menyebabkan sampah semakin hari semakin meningkat. Hal ini selaras dengan teori Geoge Ritzer mengenai masyarakat yang menyatakan bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang mempunyai kaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain (Ritzer, 200).
KESIMPULAN 

Munculnya permasalahan sampah saat ini tidak lepas dari perilaku  masyarakat sebagai penghasil sampah, serta lemahnya regulasi di bidang tersebut. Kenyataan  menunjukkan masih banyak  masyarakat yang belum mengelola sampah dengan baik di tingkat rumah tangga, mulai dari mengelompokkan sampah, menyimpan dan mengolahnya pada tempat yang tepat. Sementara itu, lemahnya regulasi dan koordinasi antar lembaga mungkin turut menyebabkan situasi ini. untuk masalah ini.
Untuk mengatasi permasalahan sampah, telah diciptakan berbagai kaitan konseptual, berupa konsep struktural fungsionalis dengan kebiasaan pengelolaan dan pengolahan sampah, yang penekanannya adalah pada perubahan paradigma masyarakat pada umumnya dalam kesadarannya terhadap sampah, agar memiliki pandangan yang harmonis tentang sampah.Dalam hubungan tersebut seluruh komponen harus menjalankan perannya dengan baik, misalnya dalam bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.Selain memperkenalkan beragam model pengelolaan dan pengolahan sampah, mulai dari rumah tangga hingga tempat pembuangan sampah dan akhirnya diperkuat dengan perangkat hukum.
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